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Abstrak 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menganalisis stres kerja, 
kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Variabel kepuasan kerja berperan sebagai 
variabel mediasi dalam hubungan strres kerja dan kinerja karyawan. Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian menggunakan analisis kuantitatif dengan 
sampel 101 orang karyawan perbankkan. Teknik pengumpulan data penelitian 
melalui kuesioner dengan skala likert. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunkan analisis regresi linier berganda. Hasil probabilitas signifikan 
hubungan variabel diukur dengan uji t serta uji intervening menggunakan uji sobel 
tes. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa stres kerja tidak berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Maka dari itu stres kerja berpengaruh langsung terhadap kinerja 
karyawan dan kepuasan kerja tidak berperan sebagai variabel intervening, karena 
kepuasan tidak dapat menjelaskan pengaruh secara tidak langsung antara variabel 
stres kerja melalui kepuasan terhadap kinerja. 
 




The purpose of this research was to analyze work stress, job satisfaction and 
employee performance. Job satisfaction variables play a role as an intervening 
variable of the relationship of work strres on the performance of eployees. This 
research was carried out by using quantitative analysis with 101 bank employees 
taken as the samples of the research.The data collection techniques of this 
research was done through a questionnaire with Likert scale.TheAnalysis of the 
data in this research was done by using multiple linear regression analysis. The 
result of a significant probability on the relationship of variables were measured 
by using t test and the intervening test was done by using Sobel test. The results in 
this research indicated that work stress had no effect on job satisfaction. Job 
satisfaction does not affect the performance of employees. Work stress has a 
significant positive effect on the performance of employee. Therefore, work stress 
has direct effect on the performance of employee, whereas, job satisfaction does 
not act as intervening variables, as satisfaction cannot explain the indirect effect 
of work stress variables through satisfaction toward performance. 
 
Keywords: Work stress, job satisfaction, employee performance 
1. PENDAHULUAN 
Kinerja merupakan pemenuhan akan tugas atau keterampilan terkait 
pekerjaan seorang karyawan. Kinerja pekerjaan didefinisikan sebagai 
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tindakan yang berkontribusi pada tujuan organisasi dan berada di bawah 
kendali individu. Hal ini terkaitdengan kemauan dan keterbukaan untuk 
mencoba dan mencapai aspek baru dari pekerjaan yang pada gilirannya akan 
membawa peningkatan produktivitas individu, diukur melalui tingkat 
pencapaian tujuan dan tanggung jawab bisnis dan sosial. Indikasi kunci dari 
kinerja kerja adalah karakteristik pribadi individu termasuk kompetensi dan 
kemampuan untuk menangani konflik peran. (Hamid and Narehan, 2015). 
Zafar, Qadoos (2015) kinerja karyawan dimana seorang individu berhasil 
melengkapi tugas yang ditetapkan oleh organisasi,sesuai dengan standar 
yang telah ditentukan bersama denganpemanfaatan sumber daya yang 
efisien dalam lingkungan yang berubah. Namun demikian, selama kegiatan 
kerja formal, karyawan mungkin mengalami gejala fisik,pengaruh 
psikologis dan sosial yang dapat menyebabkan stres. 
Taurani (2012) salah satu tantangan terbesar dalam manajemen 
adalah melaksanakan pembangunan manusia yang efektif dan membuat 
strategi untuk meningkatkan kinerja organisasi. Dalam perusahaan jasa 
seperti perbankan,organisasi kinerja muncul dalam jangka waktu pemberian 
layanan berkualitas tinggi dan kepuasan pelanggan. 
Namun kurang tersedianya alat atau fasilitas komunikasi, serta 
perbedaan penafsiran memicu munculnya miskomunikasi dan 
konflik.Sering terjadinya konfik kecil antar pegawai atau antara atasan dan 
bawahan ataupun sebaliknya akibat kesalahan atau perbedaan persepsi. 
Raziq, Abdul (2015) bahwa sebagian besar bisnis mengabaikan 
lingkungan kerja dalam organisasi mereka. Hal ini dapat berefek buruk pada 
kinerja karyawan. Lingkungan kerja terdiri darikeamanan terhadap 
karyawan yaitu, keamanan kerja, hubungan baik dengan rekan kerja, 
pengakuan atas kinerja yang baik, motivasi untukberkinerja dan partisipasi 
dalam proses pengambilan keputusan perusahaan. Setelah karyawan 
menyadari bahwa perusahaan menganggap mereka penting, merekaakan 




Dengan adanya pengakuan dari apa yang dibutuhkan karyawan maka 
dapat menekan tingkat stres yang terjadi pada karyawan tersebut. Stres 
adalah salah satu isu dimana organisasi harus berurusan agar karyawan bisa 
nyaman menghasilkan kualitas kerja.Stres menyebabkan ketidakseimbangan 
dalam kehidupan seseorang, karena itu menyebabkan depresi dan dengan 
demikian merusak kesehatan, sikap dan perilaku kerja. Penyebab stres 
disebut stresor, yang bisa terjadi konflik di tempat kerja. (Ali, Warraich., et. 
al. (2014).Faktor-faktor yang mengakibatkan stres kerja: 
a. Faktor eksternal, yang berkaitan dengan pekerjaan, keluarga dan konflik. 
b. Faktor internal, yang berkaitan dengan usia individu, jenis kelamin, 
pendidikan, dan kepribadian. 
.Qadoos, Zafar, et al (2015) stres bisa positif (Eustress) atau negatif 
(Distress).Memahami stres kerja di berbagai pengaturan terutama dibank 
akan berkontribusi pada pengetahuan yang mendalam tentang fenomena 
dalam totalitas dan juga akan bermanfaat dalam menangani hasil non-
produktif dan ketidakpuasan untuk kinerja yang lebih baik di bank. Stres 
kerja dipandang sebagai pendahulu dari kepuasan kerja. 
Raza, Ali (2014) stres kerja secara langsung mempengaruhi 
kepuasan kerja. Hubungan terbalik antara stres kerja dan kepuasan kerja 
antara berbagai populasi ditemukan konsisten dalam literatur. Dalam 
konteks internasional, adatubuh besar literatur yang mendokumentasikan 
pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja karyawan.. Stres yang dialami 
oleh karyawan akibat lingkungan yang dihadapinya akan mempengaruhi 
kinerja dan kepuasan kerjanya. Kepuasan kerja merupakan salah satu dari 
beberapa faktor efisiensi kerja secara umum. Dari perspektif psiko 
sosiologis, kepuasan kerja muncul sebagai hasil perbedaan antara apa yang 
individu dapatkan sebagai imbalan atas pekerjaan mereka dan apa yang 
mereka pikir akan diharapkan dapat mereka capai. (Camelia, Bazgan. M. 
and Bazgan, M, 2011). 
Kepuasan kerja mencerminkan sikap seorang karyawan terhadap 
pekerjaannya. Dalam menjalankan tugas, pimpinan perusahaan tentu saja 
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tidak terlepas dari permasalahan yang berkaitan dengan kepuasan pegawai. 
Kepuasan kerja karyawan merupakan faktor yang sangat diperhatikan. Maka 
dari itu, dilakukan suatu kegiatan penilaian kepuasan kerja karyawan, yang 
diukur dari hubungan antara pimpinan dengan karyawan, pembagian tugas  
dan kesamaan atau kesesuaian program kerja. Menurut Rivai (2010), 
“Kepuasan merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas  
perasaan sikapnya, senang atau tidak senang, puas atau tidak puas dalam  
bekerja”.faktor-faktor kepuasan kerja disediakan oleh Rue dan Byars dalam 
Aziri, Brikend (2011), yaitu: 
a. Kepedulian manajer pada karyawan. 
b. Desain kerja (lingkup, perhatian, dan nilai yang dirasakan). 
c. Kompensasi (konsistensi eksternal dan internal). 
d. Kondisi kerja. 
e. Hubungan sosial. 
f. Peluang jangka panjang. 
g. Celah yang dirasakan di tempat lain. 
h. Tingkat aspirasi dan pemenuhan kebutuhan 
Fenomena stres kerja dan kepuasan kerja yang telah dijelaskan di 
atas, diyakini mempengaruhi pembentukan karyawan dampaknya terhadap 
kinerja karyawan perbaikan di setiap tingkatan organisasi, termasuk 
Perbankan.Penelitian ini, sangat relevan dan penting untuk diterapkan di 
Perbankan. Upaya untuk meningkatkan kinerja perbankan, tentu saja, akan 
sangat dipengaruhi oleh perilaku karyawan.Berbagai pandangan dan upaya 
telah dilaksanakan untuk meningkatkan kinerja karyawan perbankan, tapi 
pada dasarnya harus dimulai dengan upaya untuk membangunmotivasi pada 
karyawan, membangun komunikasi yang baik dan membuat lingkungan 
kerja yang nyaman agar pola pikir menjadi lebih baik pula. 
Berdasarkan penjelasan teori dan penelitian terdahulu dari tinjauan 
pustaka diatas, maka penulis mengemukakan suatu model pemikiran yang 
disusun untuk mendapatkan secara jelas pola pikir dari penelitian dan 
dipakai sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis dari pengaruh stres kerja 
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terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel 
intervening pada karyawan Bank BNI Syariah, Bank Jateng Syariah, BPR 
Cita Dewi, BMT UMY Pusat Kota Yogyakarta. 







      Gambar 1. Model Pemikiran 
Model pemikiran di atas terdiri dari: 
a. Variabel dependen: Kinerja karyawan. 
b. Variabel independen: Stres kerja. 
c. Variabel Intervening: Kepuasan kerja. 
2. METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan survey. Skala 
pengukuran dalam penelitian ini yaitu sekala likert dengan skor 1-5 yang 
menggunakan teknik sampel sistematik sampling. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis faktor (path analysis) dan 
data yang diperoleh diolahmenggunakan program IBM SPSS Statistic 20. 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan: 
1) PT. Bank BNI Syariah 
2) PT. Bank Jateng Syariah.. 
3) BPR Cita Dewi. 
4) BMT UMY Pusat KotaYogyakarta. 
Dengan sampel sebanyak 101 karyawan.  
2.1 Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Definisi operasional adalah unsur-unsur penelitian yang 









pengukuran tersebut dapat diketahui indikator-indikator apa saja 
sebagai pendukung untuk dianalisa kedalam variabel-variabel tersebut. 
Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini kemudian 
diuraikan menjadi indikator empiris yang meliputi: 
Tabel 1. 
Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel Indikator  
Stres Kerja (X) 
Leung (2011) 
Beban kerja yang terlalu berat 
Tingkat kesulitan kerja yang terlalu tinggi 
Tingkat kompleksitas 
Jumlah target yang tidak sesuai 
Fisiologis 
Tanggungjawab yang besra 
 

















Analisis  data  dalam  penelitian  ini menggunakan analisis 
regresi linier berganda tiga prediktor, dengan formulasi: 
a. Kepuasan kerja: α +β1 stres kerja+ e 
b. Kinerja:  α +β1kepuasan kerja+ e 
c. Kinerja: α + β1  stres kerja + β2 kepuasan kerja+ e 
Keterangan Variabel : 
β: Koefisien regresi stres kerja dan kepuasan kerja 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian ini peneliti menemukan bahwa pengaruh stres 
kerja terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel 
intervening tidak dapat dijelaskan, dimana kepuasan kerja tidak dapat 
menjadi variabel mediasi dalam penelitian terhadap karyawan perbankan. 
Tabel 2. 
Hasil Regresi 3 persamaan 









15,080 27,519 27,739 
Stres Kerja 0,006  0,118 
Kepuasan 
Kerja 
 0,073 -0,129 
R Square 0,000 0,006 0,207 
Adjusted R
2
 -0,015 0,004 0,182 
Fhitung 0,015 0,586 8,354 
Probabilitas F 0,904 0,446 0,000 
thitung  0,121 0,765 3,748 
Sig. 0,904 0,446 0,000 
Sumber: data yang diolah 2017 
Berdasarkan hasil Tabel 2. Di atas diperoleh persamaan regresisebagai 
berikut: 
Kepuasan kerja: 15,080 +0,006Stres Kerja+ e 
Kinerja: 27,519 + 0,073 Kepuasan Kerja +e 
Kinerja: 27,739 + 0,118 Stres Kerja - 0,129 Kepuasan Kerja 
Dari Tabel di atas menyajikan hasil dari analisis regresi dari 3 
persamaan. Persamaan 1, stres kerja terhadap kepuasan kerja diperoleh 
bahwa R Square dalam persamaan ini tidak dapat menjelaskan varian 
terhadap kepuasan kerja (0,000). Selanjutnya, terlihat pada uji ketepatan 
model dengan Fhitung sebesar 0,015 dan Probabilitas F 0,904 > 0,05 sehingga 
pada uji ketepatan model ini dinyatakan tidak tepat. Selanjutnya uji 
hipotesis, terdapat thitung sebesar 0,121 dan Sig 0,904 > 0,05 dimana pada 
uji ini dinyatakan bahwa stres kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja karyawan. 
Persamaan 2, Kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan diperoleh 
bahwa R Square dalam persamaan ini hanya dapat menjelaskan varian 
terhadap kepuasan kerja sebesar  (0,006) (0,6%). Selanjutnya, terlihat pada 
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uji ketepatan model dengan Fhitung sebesar 0,584 dan Probabilitas F 0,446 > 
0,05 sehingga pada uji ketepatan model pada persamaan 2 ini dinyatakan 
tidak tepat. Selanjutnya uji hipotesis, terdapat thitung sebesar 0,765  dan Sig 
0,446 > 0,05 dimana pada uji ini dinyatakan bahwa kepuasan kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Persamaan 3, stres kerja terhadap kinerja melalui kepuasan kerja, 
bahwa R Square dalam persamaan ini dapat menjelaskan varian terhadap 
kinerja karyawan sebesar (0,207). Selanjutnya, terlihat pada uji ketepatan 
model dengan Fhitung sebesar 8,354 dan Probabilitas F 0,001 < 0,05 sehingga 
pada uji ketepatan model ini dinyatakan tepat. Selanjutnya uji hipotesis stres 
kerja, terdapat thitung sebesar 3,748 dan Sig. 0,000 < 0,05 dimana pada uji ini 
dinyatakan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Uji hipotesis selanjutnya kepuasan kerja, terdapat thitung 
sebesar -1,686 dan Sig. 0,097 > 0,05 dimana pada uji ini dinyatakan bahwa 
kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Diagram jalur disusun berdasarkna kerangka berpikir yang 
dikembangkan dari teori yang digunakan untuk penelitian. Diagram jalur 
























Berdasarkan hasil uji analisis bahwa stres kerja tidak 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja, kepuasan kerja tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan dan stres kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Hasil pengujian analisis regresi dari pengaruh stres kerja 
terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel 
intervening adalah sebagai berikut: 
3.1.1 Pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja karyawan 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hasil stres kerja 
tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan 
Bank BNI Syariah Cabang Surakarta, Bank Jateng Syariah 
Cabang Surakarta, BPR Cita Dewi Colomadu, Karanganyar, dan 
BMT UMY pusat Kota Yogyakarta. Artinya stres kerja bukan 
sebagai perantara munculnya variabel kepuasan kerja.Dari nilai 
Adjusted R
2
 menunjukkan stres kerja tidak dapat menjelaskan 
varians terhadap kepuasan kerja, sehingga dalam penelitian ini 
model stres kerja tidak dapat digunakan untuk menjelaskan 
kepuasan kerja. Hasil penelitian tersebut tidak sama dengan 
hasilpenelitian Raza, Ali yang menjelaskan bahwa stres kerja 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja, dimana penelitian Raza 
mengambil responden sebagai sampel terhadap bank komersial 
yang ada di pakistan yaitu manager bank, sehingga penelitian 
Raza dapat menjelaskan bahwa stres kerja dapat menjelaskan 
varian model terhadap kepuasan, berbeda dengan penelitian 
yang saat ini dimana stres kerja tidak berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja karena dalam penelitian ini mengambil 
responden sebagai sampel yaitu karyawan perbankan yang 
mungkin tingkat stres dalam kinerja mereka tidak terlalu berat 
dan masih dapat dikontrol oleh mereka. Selanjutnya 
Muhammad, Irfan (2014) menjelaskan bahwa stres kerja dan 
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kepuasan memiliki hubungan negatif dan signifikan, selanjutnya 
Poniasih (2015) berpendapat bahwa stres kerja berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 
Berbeda juga dengan penelitian Paramita (2016) yang 
menyatakan bahwa stress kerja mempunyai pengaruh yang 
positif signifikan terhadap perubahan kepuasan kerja. Kepuasan 
kerja mempunyai hubungan dengan kumpulan perasaan 
menyenangkan dan tidak menyenangkan dari para pegawai atau 
karyawan di suat organisasiatau perusahaan ketika bekerja dan 
sifat dinamis dari kepuasan kerja yang dirasakan oleh mereka. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar 
karyawan perbankkan manilai stres kerja tidak mendominasi 
terhadap kepuasan kerja mereka. Misalnya seperti stres akan 
tugas yang dibebankan kepada karyawan tingkat beban tugas 
sedikit ataupun banyak tidak mempengaruhi tingkat kepuasa 
karyawan. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Dhania (2010), menunjukkan bahwa stres 
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 
Namun pada hasil uji Adjusted R2 menunjukkan bahwa stres 
kerja tidak dapat menjelaskan model terhadap kepuasan kerja, 
karena memiliki nilai yang sangat kecil dibawah 5%, dalam 
penelitiannya Dhania menjelaskan bahwa dengan pengaruh yang 
sangat kecil, dapat diartikan bahwa tidak dapat menjelaskan 
stres kerja terhadap kepuasan kerja, Dhania juga mengatakan 
semakin tinggi stres kerja, kepuasan kerja yang dirasakan dapat 
tinggi ataupun rendah. Begitupun juga sebaliknya semakin kecil 
stres kerja, kepuasan kerja yang dirasakan dapat tinggi ataupun 
rendah. Serupa dengan penelitian Khuzaeni (2013) dan Anwar 
(2015), Hasil analisis stress kerja pada kepuasan kerja 
menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan. 
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3.1.2 Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hasil kepuasan 
kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan Bank BNI syariah, Bank Jateng Syariah, BPR Cita 
Dewi, dan BMT UMY pusat Kota Yogyakarta. 
Penelitian ini tidak mendukung hasil dari penelitian 
sebelumnya dimana kepuasan kerja dalam kinerja karyawan 
merupakan hal yang sangat penting, dimana karyawan merasa 
puas dengan apa yang mereka raih atau mereka inginkan dan 
akan meningkatan kinerja mereka. Dalam penelitian Arifin, H. 
Muhammad (2015) membuktikan bahwa kepuasan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, yang berarti 
bahwa semakin tinggikepuasan kerja, maka kinerja akan lebih 
tinggi.  Penelitian selanjutnya oleh Anwar, Andi. B, et. al. 
(2015) menyatakan juga bahwa kepuasan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Oleh karena itu hasil dari penelitian ini menyimpulkan 
bahwa kepuasan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan, artinya faktor faktor kepuasan kerja yang telah 
disebutkan oleh Aziri, Brikend (2011) seperti: 
1) Kepedulian manajer pada karyawan. 
2) Desain kerja (lingkup, perhatian, dan nilai yang dirasakan). 
3) Kompensasi (konsistensi eksternal dan internal). 
4) Kondisi kerja. 
5) Hubungan sosial. 
6) Peluang jangka panjang. 
7) Celah yang dirasakan di tempat lain. 
8) Tingkat aspirasi dan pemenuhan kebutuhan 
Dari faktor kepuasan kerja tersebut dimana kepedulian 
manajer kepada karyawan membuat karyawan merasa puasa 
akan perhatiannya, dari desain kerja, kompensasi yang diberikan 
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perusahaan kepada karyawan, hubungan sosial, peluang jangka 
panjang belum bisa dirasakan oleh karyawan dalam bekerja di 
diperbankkan, sehingga faktor tersebut perlu diperhatikan lagi 
oleh manajer dari perbankkan, dimana para karyawan masih 
sangat minim akan kepuasan kerja pada organisasi yang mereka 
tekuni. 
3.1.3. Stres kerja terhadap kinerja karyawan 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hasil stres kerja 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan Bank BNI syariah, Bank Jateng Syariah, BPR Cita 
Dewi, dan BMT UMY pusat Kota Yogyakarta. Darinilai 
AdjustedR
2
 menunjukkan stres kerjadapat menjelaskan varian 
terhadap kinerja karyawan.  
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian 
terdahulu, Olusegun, et al. (2014) menyatakan dalam 
penelitiannya bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan 
antara stres kerja terhadap kinerja karyawan.Stres adalah sikap 
psikologis yang mungkin terjadi pada seseorang setiap harinya. 
Orang-orang yang di lingkungan stres umumnya menghadapi 
tuntutan pekerjaan tidak bisa diraih, mengalami reaksi tubuh 
yang berbeda, seperti sakit kepala, nyeri punggung, ataubahkan 
haus, dan memiliki berbagai perasaan subjektif, seperti 
ketidakpuasan, ketidakbahagiaan, kesedihan, dan depresi. 
Selaras dengan hasil penelitian astianto (2014) yang 
menunjukkan pengaruh positif antara stres kerja terhadap kinerja 
karyawan. Selanjutnya penelitian ini mendukung penelitian  
Zafar, Qadoos, et. al. (2015) yang menunjukkan hasil bahwa 
stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Stres kerja yang positif diperlukan dalam karyawan 
di perbankan, maka dari itu untuk menin gkatkan kinerja 
karyawan pemimpin bank selalu memainkan peran penting pada 
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kinerja karyawan. Manajer bank mempertahankan tingkat 
tertentu stres pada karyawan untukmeningkatkan efisiensi dan 
efektivitas karyawan. Jika stres tidak dikelola benar akan 
berbahaya bagi karyawan dan juga sebagai organisasi dan 
mempengaruhi produktivitas pekerja. Oleh karena itu 
manajemen stres diperlukan dalam organisasi untuk mengatasi 
stres. 
Berbeda dengan Ahmed, Ashqaf dan Muhammad 
Ramzan (2013) menjelaskan bahwa hasil yang signifikan 
dengankorelasi negatif antara stres kerja dan kinerja dan 
menunjukkan bahwa stres kerja secara signifikan 
mengurangikinerja individu. Saranani, Fajar (2015) juga 
dijelaskan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian Astianto (2014). 
Stresdapat menimbulkan dampak yang negatif terhadap keadaan 
psikologis dan biologis bagi karyawan. Dari hasil penelitian 
Leung (2011)menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh negatif 
dan signifikan. 
Berbeda dari penelitian sebelumnya di atas penelitian ini 
tidak mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Khuzaeni (2013) Hasil analisis menyatakan bahwa stres kerja 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sama 
halnya dengan Paramita, Lalujan, et. al. (2016), yang 
menyatakan bahwa stes kerja memiliki pengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Stres adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dan 
dihindaridari kehidupan. Namun, jika digunakan dengan benar, 
stres juga dapat memperoleh hasil yang menguntungkan. Dari 
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
kinerja karyawan oleh pemimpin yang selalu memainkan peran 
penting, dalam kinerja karyawan para manajer di perbankkan 
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harus memperhatikan tingkat stres tertentu pada karyawan agar 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas karyawannya. 
Jika stres kerja berefek negatif bisa jadi keputusasaan, 
depresi, kurang percaya diri, berkurangnya produktivitas 
karyawan, menurunkan tingkat motivasi, rendahnya penentuan 
di tempat kerja dan kurangnya target pekerjaan. Semua efek 
tersebut bisa berakibat lebih berbahaya bagi perbankkan jika 
komitmen karyawan terhadap organisasi menurun, tingginya 
ketidakhadiran, rendahnya moral, buruknya psikologis dan 
kesehatan serta rendahnya tingkat motivasi. Jika stres tidak 
terkelola dengan benar maka dapat berbahaya bagi karyawan 
dan juga organisasi dalam mempengaruhi produktivitas para 
pekerja. 
Manajemen stres yang terjadi terhadap karyawan 
perbankan saat ini sudah baik, dimana stres kerja yang dialami 
karyawan rata-rata tidak begitu tinggi dan dapat di kontrol oleh 
masing-masing karyawan tersebut, karena masih bernilai positif 
terhadap kinerja, perhatian terhadap stres kerja sangat 
diperlukan dalam organisasi untuk meminimalkan tingkat stres 
agar kinerja tetap meningkat 
3.1.4. Pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan melalui 
kepuasan kerja 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik bahwa kepuasan 
kerja tidak dapat menjadi variabel mediasi dalam hubungan stres 
kerja terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian ini diperoleh 
hasil bahwa stres kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja, kepuasan kerja juga tidak memiliki pengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Disebabkan dalam penelitian ini stres kerja 
memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja karyawan secara 





Berdasarkan hasil penelitian pengaruh stres kerja terhadap kinerja 
karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
a. Stres kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 
b. Kepuasan kerja tidakberpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
c. Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Dari hasil analisis jalur variabel intervening menunjukkan bahwa 
penggunaan kepuasan kerja sebagai variabel intervening dalam rangka 
peningkatan kinerja karyawan, diketahui pengaruh tidak langsung stres kerja 
terhadap kinerja melalui kepuasan kerja karyawan lebih kecil daripada 
pengaruh langsung stres kerja terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti untuk 
meningkatkan kinerja karyawan dapat melalui variabel stres kerja secara 
langsung terhadap kinerja. Sehingga faktor yang dapat menimbulkan tingginya 
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